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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa karena telah memberikan kesempatan pada kami untuk menyelesaikan makalah ini. Atas Rahmat dan hidayah- Nya lah kami dapat menyelesaikan makalah yang berjudul “Hubungan Antara Islam Dan Ilmu Pengetahuan” dengan tepat waktu.
Makalah ini disusun untuk memenuhi tugas mata kuliah Agama Islam yang di ampu oleh bapak Ujang Efendi, M.Pd.I., Penulis berharap makalah ini dapat memberikan wawasan mengenai pandangan Islam terhadap ilmu pengetahuan, serta relevansinya dalam perkembangan ilmu di dunia modern.
Penulis menyadari makalah ini masih jauh dari kata sempurna, oleh karena itu saran dan kritik sangat diharapkan untuk perbaikan di masa mendatang. Dan kami mohon maaf jika terdapat kesalahan dalam penulisan makalah ini.
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[bookmark: _bookmark3]BAB I
PENDAHULUAN

[bookmark: _bookmark4]1.1 Latar Belakang

Islam merupakan agama yang tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya, tetapi juga mendorong umatnya untuk mencari ilmu. Sejarah mencatat bahwa perkembangan ilmu pengetahuan di dunia tidak terlepas dari kontribusi peradaban Islam. Banyak ilmuwan muslim seperti Al-Khawarizmi, Ibnu Sina, dan Al- Biruni yang memberikan sumbangan besar dalam bidang matematika, kedokteran, astronomi, hingga filsafat.

Al-Qur‟an sendiri menegaskan pentingnya menuntut ilmu. Ayat pertama yang turun, yaitu QS. Al-„Alaq (96): 1–5, memerintahkan manusia untuk membaca dan mencari pengetahuan. Hal ini menjadi landasan bahwa Islam sangat menghargai ilmu. Selain itu, banyak hadis Rasulullah SAW yang mendorong umatnya untuk menuntut ilmu, bahkan hingga ke negeri Cina. Dengan demikian, ilmu dalam Islam dipandang sebagai sarana untuk  mendekatkan  diri  kepada  Allah  sekaligus  membangun  peradaban.

Pada era modern, hubungan antara Islam dan ilmu pengetahuan kembali menjadi isu penting. Umat Islam dituntut untuk mampu mengintegrasikan nilai-nilai agama dengan perkembangan sains dan teknologi. Dengan memadukan keduanya, umat Islam dapat berkontribusi dalam mewujudkan kemajuan peradaban global yang berlandaskan etika, moral, dan spiritualitas.

1.2 Rumusan Masalah
1. Apa konsep ilmu dalam Islam?
2. Bagaimana pandangan Al-Qur‟an terhadap pentingnya ilmu?

3. Bagaimana kontribusi ilmuwan muslim terhadap perkembangan ilmu pengetahuan?
4. Apa relevansi hubungan Islam dan ilmu pengetahuan pada era modern?

[bookmark: _bookmark6]1.3 Tujuan Penulisan
1. Menjelaskan konsep ilmu pengetahuan dalam Islam.
2. Mengetahui pandangan Al-Qur‟an tentang pentingnya ilmu.
3. Menguraikan kontribusi cendekiawan muslim terhadap peradaban.
    Menjelaskan relevansi hubungan Islam dan ilmu di masa kini



























BAB II
[bookmark: _bookmark8]PEMBAHASAN


[bookmark: _bookmark9]2.1 Islam dan Konsep Ilmu Pengetahuan

Dalam Islam, ilmu dipandang sebagai cahaya yang mengangkat derajat manusia. Al- Qur‟an menekankan pentingnya ilmu, sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-„Alaq (96): 1–5 tentang perintah membaca. Hadis Nabi juga menyatakan bahwa menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim.
Memahami pengetahuan dari perspektif Islam berjalan beriringan dan sangat holistik. Islam memandang pengetahuan tidak hanya sebagai alat untuk memahami alam semesta tetapi juga sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dari pengetahuan, seorang manusia menyadari kebesaran dan kekuatan-Nya. Al-Qur'an dan Hadis mendorong umat untuk mengejar pengetahuan, baik pengetahuan agama maupun pengetahuan sekuler, dan mensintesis keduanya agar tidak ada pemisahan antara kehidupan dunia dan akhirat. Pengetahuan dalam Islam diletakkan di bawah standar etika yang sangat tinggi, harus dengan niat yang tulus untuk melayani, dipraktikkan dengan kerendahan hati, dan bermanfaat untuk perbaikan umat manusia secara keseluruhan. Dengan cara itu, pengetahuan tidak hanya untuk tujuan memperdalam pemahaman, tetapi juga untuk peningkatan ibadah dan layanan sosial.

[bookmark: _bookmark10]2.2 Pandangan Al-quran tentang ilmu

Al-Qur‟an banyak menyebut kata „ilm (ilmu) dalam berbagai konteks. Misalnya, QS. Al-Mujadilah (58):11 menyebutkan bahwa Allah akan meninggikan derajat orang yang berilmu. Hal ini menunjukkan bahwa Islam menempatkan ilmu sebagai kunci kemajuan umat.
Al-Qur'an disampaikan dengan cinta sebagai hadiah gnostik dari Allah yang mengikat orang-orang dari berbagai budaya dan meletakkan kerangka kemanusiaan sebagai Tuhan yang menyatukan orang-orang dari berbagai budaya dan menjadi dasar kemanusiaan. Pengetahuan dipandang dan menggambarkan pengabdian sebagai hamba Allah. Pengabdian terhadap pengabdian Sang Dewi tidak terbatas terutama dalam Islam. Pengetahuan Islam yang berfokus pada masalah duniawi yang perlu dikhawatirkan adalah redundant. Al-Qur'an juga menyatakan bahwa orang yang memiliki lebih banyak pengetahuan memiliki keyakinan yang lebih tepat terhadap Allah (QS. Al-Mujadilah: 11) dan pengetahuan harus diungkapkan dengan hati-hati dan jelas sehingga pengetahuan tidak menjadi ancaman bagi kebodohan atau ilusi.

2.3 Peran Cendekiawan Muslim dalam Perkembangan Ilmu

Dalam sejarah Islam, para cendekiawan Muslim memegang posisi yang transformatif. Mereka tidak hanya pelestari pengetahuan dari peradaban kuno seperti Yunani dan Persia, tetapi juga inovator fundamental. Mereka membangun institusi pendidikan seperti perpustakaan dan universitas, dan merancang metodologi ilmiah yang mengutamakan observasi dan eksperimen. Ini memberikan dunia cendekiawan brilian seperti Ibn Sina dalam bidang kedokteran, Al-Khawarizmi dalam matematika, dan Al-Zahrawi dalam bedah yang karya-karyanya menjadi referensi utama selama berabad-abad dan menyediakan tautan penting menuju Pencerahan di Eropa. Pada masa keemasan Islam (abad 8–13 M), ilmuwan muslim menghasilkan karya besar:
· Al-Khawarizmi (Matematika, Aljabar)
· Ibnu Sina (Kedokteran, Al-Qanun fi al-Tibb)
· Al-Biruni (Astronomi, Geografi)
· Al-Farabi (Filsafat, Musik)

2.4 Relevansi Islam dan Ilmu di Era Modern

Dalam menghadapi tantangan zaman, Islam menempatkan ilmu sebagai salah satu instrumen strategis menghadapi tantangan global, antara lain, terkait dengan krisis lingkungan, kemajuan iptek, dan dinamika sosial. Umat Islam diharuskan untuk berperan aktif di bidang riset dan inovasi, tetapi pada saat yang sama, harus menjaga etika dan syariah agar perkembangan ilmu pengetahuan tidak merusak tatanan kehidupan. Kesadaran tersebut melahirkan gagasan pengintegrasian ilmu agama dengan sains modern, yang nampak pada upaya membangun pendidikan imaaner, riset teknologi halal, bioetika Islam, dan peran serta ilmuwan Muslim di forum-forum akademik internasional. Dengan demikian, Islam menekankan modernitas dan sains harus diimbangi dengan spirit dan moral yang melahirkan peradaban berkeadilan dan berkelanjutan.





















BAB III
[bookmark: _bookmark14] PENUTUP

[bookmark: _bookmark15]3.1 Kesimpulan
Islam memiliki hubungan yang erat dengan ilmu pengetahuan. Al-Qur‟an dan hadis mendorong umat Islam untuk menuntut ilmu. Sejarah membuktikan bahwa peradaban Islam memberikan kontribusi besar dalam perkembangan ilmu dunia. Pada era modern, semangat tersebut harus terus dihidupkan agar umat Islam mampu berperan aktif dalam kemajuan peradaban.

[bookmark: _bookmark16]3.2 Saran
Penulis berharap makalah ini dapat menumbuhkan kesadaran bahwa ilmu adalah bagian integral dari ajaran Islam. Ke depan, penelitian dan penulisan lebih lanjut dapat memperluas kajian tentang kontribusi Islam terhadap berbagai bidang ilmu.
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